BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan keladaistdalam bahasa
Inggris adalalClassroom Action ReseardAR). Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kafas sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kjaaya sehingga hasil
belajar siswa meningkat. Penelitian tindakan keftdasmerupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sé¢ingatan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secaraama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan araham gdeu yang dilakukan
oleh siswa. Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas lallasebagai
berikut :
a. An inquiry of practice from withir(penelitian berawal dari kerisauan
guru akan kinerjanya)
b. Self- reflective inquirmetode utama adalah refleksi diri, bersifat agak
longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah pénel).
c. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.
d. Tujuannya memperbaiki pembelajaran.
e. Dalam tiap siklus selalu ada 4 tahapan, yakni: qpm@meaan (termasuk

RPP dan instrumen pembelajaran); tindakan; pengamdan refleksi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya adalalugih siswa
kelas Il MIN Krandon Guntur Demak yang berjumlah (Zserta didik

yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan.

'Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta : PT. Bumi Aksara, 2008),
Cet. 6, him. 3.
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Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan ini dimulai tahg@ia 30 Mei
2011. Dalam pelaksanaan ini, dilaksanakan 2 sikleeelitian yang
masing-masing dimulai dengan perencanaan, peladsanhservasi dan
refleksi.
Variabel Penelitian

a) Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an merupakanalbel

masalah pada penelitian ini.

b) Metode Drill merupakan variabel tindakan yang kambil dalam

penelitian ini.

Istrumen Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitindakan kelas

(PTK) atau disebut jug&lassroom Action Researcida tiga kata yang

membentuk pengertian PTK, yaitu sebagai berikut:

a.

Penelitian, yaitu kegiatan mencermati suatu ohje&nggunakan aturan
metodologi tertentu untuk meningkatkan mutu daratsuhal yang

menarik minat dan penting bagi peneliti.

Tindakan, yaitu suatu gerak kegiatan yang sengégkutkan dengan

tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbkntangkaian siklus

kegiatan.

Kelas, yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu ysamga menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkzahwa penelitian

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan tertadpgtan yang sengaja

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.

Dalam pelaksanaannya, maka kerjasama (kolaboraggraa guru

dengan peneliti menjadi hal yang sangat pentindaMiekerjasama, mereka
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secara bersama menggali dan mengkaji permasalatea yang dihadapi
guru dan atau siswa di sekofah

Adapun model dari penelitian tindakan kelas yaitelalui beberapa
siklus, dimana masing-masing siklus terdiri daripamtahapan, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan 4ylaafleksi. Dan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua (2) sikldidapun modelnya adalah
sebagai berikut:

Ada beberapa ahli yang mengemukakasn model peamelitndakan
dengan bagan yang berbeda — beda, namun secardesar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui yaitu; 1  perencanaanpe&laksanaan, 3

pengamatan , dan 4 refleksi.

Model Penelitian Tindakan
Perencanas

A

Refleks SIKLUS | Pelaksanaar

Pengamata <

Perencana: ﬁ

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaar

.
? Pengamata

A 4

Gambar Model Spiral dari Kemmis dan Taggart

2 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2007), Cet.
4, him 63.

% Suharsimi Arikunto, dkk Penelitian Tindakan Kelas, him 16.

4 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas.him 16
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitianiakan kelas ini
sebagai berikut :
1. Siklus | (pertama)
Siklus pertama penelitian dilaksanakan pada mingegua bulan
Mei tahun 2011 dengan pokok bahasan surat al-QBalhapan dan
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah gabberikut :
a. Perencanaan
Perencanaan awal dilakukan untuk mengetahui magaiag
akan diteliti yaitu lemahnya penguasaan materi dapran Al
Qur'an di kelas Il. Fokus penelitian ini adalahtuknmeningkatkan
kemampuan membaca Al Quran di kelas Il. Solusi gyakan
dilakukan adalah dengan metode ceramah, tanya javdan
penugasan. Peneliti membuat RPP (Rencana Pelaksanaa
Pembelajaran) sesuai pokok bahasan dan instrunmgumpgulan data.
Dengan melakukan refleksi awal yaitu peneliti memadi proses
pembelajaran Al Quran yang selama ini dilakukaeholguru Al
Quran Hadist menunjukkan lemahnya penguasaan imater
pembelajaran. Peneliti membuat RPP (Rencana Peakksa
Pembelajaran) awal dengan pokok bahasan menerépldah-kaidah
iimu tajwid.
b. Pelaksanaan
Dalam tahap ini, peneliti meminta pada guru untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yaogt ddleh
peneliti, yaitu menggunakan metode ceramah, taraw@al) dan
penugasan. Peneliti melakukan pre test tentangrinfteaan surat al-
Qadr. Guru Al Qur'an melaksanakan pembelajaranasefalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai yarag dibh peneliti.
Pembelajaran dimulai dengan bacaan doa dan penmmbacaat Al-
Qadr secara bersama-sama. Selanjutnya guru mekarangateri
pelajaran dengan metode ceramah. Setelah gurwaiseieserangkan,

Guru menuliskan surat al-Qadr berikut artinyaw@isnaju ke depan
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satu per satu untuk membacakan / menghafal sw@adl dengan
benar. Setelah selesai, peneliti dapat mengelongpoltiswa sesuai
kemampuan tentang membaca surat dan artinya, dengan
pengelompokan menjadi tiga kelompok vyaitu penguastaggi,
sedang dan rendah. Setelah 40 menit melaksanakabefagaran,
peneliti melakukan post test. Dalam post testligunakan soal yang
sama dengan pre test.
c. Observasi / Pengamatan
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk imghatkan
penguasaan materi pembelajaran Al Quran, maka greatan
difokuskan pada upaya peningkatan kemampuan membaaak
melakukan pengamatan terhadap situasi kelas patigpeabelajaran,
peneliti meminta bantuan guru untuk mengamati selpembelajaran
berlangsung.
d. Refleksi
a) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaizaldan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya membuatu
refleksi mana yang perlu dipertahankan dan manay yzeriu
diperbaiki untuk pelaksanaan siklus ke 2 nantinya.

b) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandan k.

2. Siklus Il (kedua)

Pada siklus kedua ini, peneliti melakukan perbaildengan
menggunakan Metode Drill dengan mengelompokkan asistalam
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Penelitian ini dilaksanakan pada minggu kedua bivien tahun
2011 dengan pokok bahasan kaidah-kaidah ilmu tajW&hapan dan
langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah gablerikut :

a. Perencanaan
Perencanaan dalam siklus kedua dimulai dengankseféaval,

yaitu peneliti melakukan perenungan berdasarkarnuasia siklus
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pertama terhadap pembelajaran Al Qur'an yang teldhkukan,
menunjukkan kelemahan dalam hal :
1) Siswa pasif / kurang aktif, karena siswa hanya raegdrkan guru
membaca.
2) Guru masih menggunakan metode yang lama sehindgm lzela
perubahan dalam pembelajaran.
Fokus permasalahan dalam siklus ini adalah pengeikkan
siswa sesuai tingkat kemampuan yaitu tinggi, sedirgrendah. 20
siswa dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok ergh 4 siswa, 1
kelompok berkemampuan tinggi, 2 kelompok berkemampeedang,
dan 1 kelompok berkemampuan rendah.
Pada siklus I, peneliti menyiapkan media pembedajaaitu :
1) 5 lembar kertas bertuliskan potongan-potongan safaDadr
secara acak.
2) 5 lembar kertas HVS untuk penempelan.
3) Gunting dan lem.
4) Buku Drill

. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan peneliti meminta pada guru Al'@ur
untuk menerapkan strategi pembelajaran dengan R&Rygunakan
Metode Drill yaitu dengan membaca bergantian. Lahglngkah
pelaksanaan ini meliputi:

Melakukan pre test tentang hafalan surat al- Qaahgytelah
dibaca siswa pada siklus pertama. Peneliti melaksanpembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam RP#Haididengan
bacaan doa.

Pada awal pembelajaran dilakukan refleksi awal deng
menunjuk salah satu siswa melafalkan hafalan al®adr, setelah
itu menanyakan kepada seluruh siswa yang belunh iafat tersebut.

Setelah mengetahui karakteristik siswa, peneliti

mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok. Masingimgas
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kelompok menyebar mencari tempat boleh dilantaietbotlengan
menyatukan dua meja menjadi satu dan siswa salerbadapan.
Setiap kelompok menerima satu lembar kertas bsatulipotongan
surat dan artinya secara acak, untuk diteliti damoabkkan sesuai
dengan urutannya. Lembar kertas tersebut dipotohgag dengan
gunting, kemudian ditempelkan di kertas HVS yarghelisediakan.
Siswa akan menemukan potongan ayat yang tidak atlaysa
kemudian siswa mengartikan sendiri. Setelah 20 tiwkerja, salah
satu siswa dari tiap kelompok diminta untuk mengdeakean/

mempresentasikan hasil diskus mereka dengan mersbaaga keras,
benar sesuai ilmu tajwid. Selama proses berlangsatah seorang
diminta untuk menjadi juru tulis dan mencatat haddri setiap
kelompok di papan tulis. Guru memberi komentar dsetiap

kelompok yang maju dan membetulkan pengartian kangng benar.
Guru meminta kepada peserta didik untuk menulisl tthskusi di

kertas karton untuk ditempelkan/ dipajangkan dadekelas. Setelah

selesai diskusi kelompok, peneliti melaksanakan fess.

. Observasi

Sesuai dengan tujuan penelitian siklus kedua yastwa dapat
menghafal (surat al-Qadr), maka observasi difolknsgada hafalan
siswa dengan lafadz yang baik dan benar, serta rkpoen siswa
dalam membaca. Dalam hal ini peneliti meminta bamtguru untuk
mencatat hasil pembelajaran.

Dalam observasi/pengamatan peneliti menggunakarbaem
pengamatan tentang situasi siswa di dalam kelasresr@gikuti proses
kegiatan belajar melalui metode Drill dalam perajfahn. Aspek
yang diamati terdiri (1) Minat dan perhatian sisdaam belajar (2)
Keaktifan siswa dalam pembelajaran (3) Penguasaaterim(4)

Kemampuan siswa membaca surat al-Qadr pada pdete$tos test.
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d. Refleksi
Refleksi pada siklus ke 2 ini dilakukan untuk meilekn
penyempurnaan pembelajaran dengan strategi pemtagiaj
menggunakan metode Drill yang diharapkan dapat mgiatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an di kelas Il MIN KrandGantur
Demak.
3. Kolaborator
Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan piHadkpierkait
seperti atasan, sejawat, atau kolega. Kerjasamassagiru dengan peneliti
sangat penting dalam menggali permasalahan nyatey yhhadapi.
Terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menywsulan,
malaksanakan tindakan, menganalisis data, menyekamahasil, dan
menyusun laporan akhirNamun, yang bertindak dalam proses belajar
mengajar di kelas pada materi tersebut adalah getas Il sebagai
observer (kolaborator). Kerjasama ini diharapkarpatiamemberikan
informasi dan kontribusi yang baik sehingga dapatapai tujuan dari

penelitian ini.

D. Pengumpulan Data Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapaetode
pengumpulan data, antara lain :
a. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadauain yang
digunakkan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individatekelompok. Media
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pesidik dalam belajar Al-
Qur'an Hadits. Tes dilaksanakan pada setiap akditemuan dan akhir

siklus.

®Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas,.him. 63.
® Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2006),
edisi revisi, hal. 32.
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b. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadaggagiaan tindakan
dengan menggunakan observasi yang telah dipersiapkReneliti
menyiapkan lembar observasi yang telah disiapkaimkumengetahui
kondisi kelas terutama semangat belajar peserila diidam pembelajaran.
Dalam penelitian ini hasil pengamatan kemudian sfliggsikan dengan
kolabulator yaitu guru bidang studi  Al-Qur'an Hiad ibu Ariyanti,
S.Pd.l.,, untuk didiskusikan dan dicari solusinyari ggermasalahan yang
ada pada waktu pembelajaran berlangsung.

c. Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah metode yhlagukan
melalui dialog secara langsung antara pewawaneargash terwawancara
untuk memperoleh data atau informasi yang dibutnhKkdetode ini
digunakan oleh peneliti yaitu mengadakan wawandarggan guru dan
kepala sekolah untuk mendapatkan data yang bemkaitases belajar
mengajar.

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data-data tatem
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran usebpbemberian
tindakan, diantaranya strategi dan metode pembatajgang digunakan
dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits, keberaniargkkéan dan hasil

belajar siswa sebelum pemberian tindakan.

Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data adalah jalan yang dipakai kimhendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadaloyang diteliti atau
cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertiamgan jalan memilah-
milah antara pengertian yang satu dengan pengeydiag lain sekedar untuk

memperoleh penjelasan mengenai halnya

" SudartoMetodologi Penelitian Filsafa(Jakarta: Raja Grafindo, 1996), him 59.
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Maksud utama dari analisis data adalah untuk metrdata itu dapat
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan i@munikasikan
kepada orang lafn

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis gegknuntuk
menggambarkan keadaan siswa selama mengikuti ppesebelajaran al-
Quran dengan metodeDrill. Dan untuk menggambarkan perubahan
kemampuan membaca al-Quran. Data yang terkumpaihatisis secara
deskriptif dengan melihat gejala atau tanda-tandeulfahan siswa yang
ditunjukkan sikap positif tersebut, seperti dapatakukan permainan dengan
baik, dapat menyimpulkan hasil pembelajaran, tidaddakukan aktifitas-
aktifitas yang bersifat mengganggu kelancaran grdmdajar mengajar dan
mengobrol ataupun mengantuk selama proses pemiaeldgarlangsung.

Analisis data merupakan wusaha untuk memilih, memdpua
menggolongkan, menyusun kedalam kategorisasi, ntesifikasikan data
untuk mendukung tujuan dari penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan statistik dgskridengan
mencari nilai rata-rata dan prosentase dari haslhjdr maupun aktivitas

belajar peserta didik, sebagaimana rumus:

P=% x100%  sedangkan X :%

Keterangan
F = jumlah skor peserta didik N umlah skor keseluruhan

P = Jumlah skor dalam prosen X =Rata- rata

8 H. Mohammad Ali,Strategi Penelitian Pendidikar{fBandung: Angkasa, 1993), him
166.



